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ABSTRAK 

 

 

Nurmailis :   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Bengkulu Tahun 2018-

2022 Menggunakan Analisis Regresi Data Panel 

 

 

Provinsi Bengkulu merupakan provinsi yang memiliki nilai PDRB terendah 

dibandingkan dengan provinsi lainnya yang ada di Pulau Sumatera. Adanya 

kesenjangan nilai PDRB antar kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu yang 

menyebabkan rendahnya nilai PDRB di Provinsi Bengkulu. Untuk itu perlu 

diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui model regresi data panel dan mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi PDRB di Provinsi Bengkulu. 

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari BPS Provinsi Bengkulu 

dan buku publikasi BPS yaitu Provinsi Bengkulu dalam Angka tahun 2019 sampai 

tahun 2023. Penelitian ini menggunakan data dari 10 kabupaten/kota di Provinsi 

Bengkulu tahun 2018-2022. Jumlah observasi yang digunakan yaitu sebanyak 50 

unit observasi. Penelitian ini menggunakan data PDRB sebagai variabel dependen 

dan variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk, indeks 

pembangunan manusia, penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal 

asing. 

Hasil penelitian dengan menggunakan metode analisis regresi data panel 

diperoleh model regresi data panel yaitu Fixed Effect Model (FEM) dengan bentuk 

model     = 4.707.434 + 968.346,2     – 175.666,1    . Adapun faktor-faktor 

yang mempengaruhi PDRB di Provinsi Bengkulu adalah indeks pembangunan 

manusia dan penanaman modal asing.  

 

Kata Kunci: Fixed Effect Model (FEM), indeks pembangunan manusia, PDRB, 

penanaman modal asing, regresi data panel. 
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ABSTRACT 

 

 

Nurmailis :   The Influencing Factors of Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) or Gross Regional Domestic Product in the Province 

of Bengkulu from 2018 to 2022 by using Panel Data 

Regression Analysis.  

 

 

Bengkulu is a province that has the lowest PDRB value among other 

provinces on the island of Sumatera. This was caused by the imbalance in PDRB 

values in all of the cities and regencies in this province. Thus, the factors that 

influence the PDRB were needed to be known. This research aimed to determine 

the model of panel data regression and the factors that influence the PDRB in 

Bengkulu. 

This research was an applied research. The type of data used in this research 

was secondary data which was obtained from BPS of Bengkulu and the the 

publication book of BPS, entitled “Provinsi Bengkulu dalam Angka tahun 2019 

sampai tahun 2023.” This research used data from 10 cities and regencies in 

Bengkulu from 2018 to 2022. The number of observations used was 50 

observations units. In this research, PDRB data was used as the dependent 

variable while population, human development index, domestic investment, and 

foreign investment were used as the independent variable. 

The result of the research which used the panel data regression analysis 

method demonstrated a model of panel data regression, which was the Fixed 

Effect Model (FEM). The form of the FEM was Yit = 4.707.434 + 968.346,2X2it – 

175.666,1X4it. Moreover, the factors that influenced the PDRB in Bengkulu were 

the index of human development and foreign investment. 

 

Keywords: Fixed Effect Model (FEM), human development index, PDRB, 

Foreign investment, panel data regression. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan ekonomi merupakan usaha yang dilakukan oleh negara untuk 

memajukan kegiatan ekonomi serta meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Menurut Rahman & Chamelia (2015) 

pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan output yang dibentuk oleh berbagai 

sektor ekonomi sehingga dapat menggambarkan kemajuan atau kemunduran yang 

telah dicapai oleh sektor ekonomi tersebut pada suatu periode waktu tertentu. 

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan 

menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. 

Untuk mengukur maju tidaknya perekonomian daerah maka dapat dilihat dari 

seberapa besar laju pertumbuhan ekonomi yang dicapai daerah tersebut yang 

terlihat dari kenaikan produk domestik regional bruto. 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator 

penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode 

tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. PDRB 

pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit 

usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa 

akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi pada suatu daerah (Hartono dkk., 

2018). PDRB atas dasar harga berlaku digunakan untuk mengetahui kemampuan 

sumber daya ekonomi, pergeseran, dan struktur ekonomi suatu wilayah sedangkan 

PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 

ekonomi riil dari tahun ke tahun (Tumaleno dkk., 2022). Nilai dari PDRB akan 
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menjelaskan sejauh mana kemampuan suatu daerah dalam mengelola atau 

memanfaatkan sumber daya yang ada (Rahman & Chamelia, 2015). Nilai PDRB 

yang besar akan menunjukkan kemampuan sumber daya ekonomi yang besar, 

sehingga dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Badan Pusat Statistik, Pulau Sumatera merupakan penyumbang 

pertumbuhan ekonomi tertinggi kedua di Indonesia setelah Pulau Jawa. 

Pertumbuhan ekonomi di Pulau Sumatera dapat dilihat dari nilai PDRB atas dasar 

harga konstan 2010. Rata-rata PDRB tahun 2018-2022 menurut provinsi-provinsi 

yang ada di Pulau Sumatera dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Rata-Rata PDRB Atas Harga Konstan 2010 Provinsi se-Pulau 

Sumatera Tahun 2018-2022 (Miliar Rupiah). 

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa Provinsi Sumatera Utara merupakan 

provinsi yang memiliki rata-rata PDRB yang tertinggi pada tahun 2018-2022. 

Sedangkan rata-rata PDRB yang terendah terdapat pada Provinsi Bengkulu 

sebesar 46.923,57 miliar rupiah. Rendahnya nilai PDRB di Provinsi Bengkulu 

133.334,76 

541.440,69 

172.651,68 

500.734,46 

151.182,10 

319.794,59 

46.923,57 

244.272,91 

54.405,75 

180.290,35 

0,00

100.000,00

200.000,00

300.000,00

400.000,00

500.000,00

600.000,00



3 
 

 
 

perlu ditingkatkan agar perekonomian di Provinsi Bengkulu stabil. Selain itu, juga 

dapat dilihat bahwa perbedaan rata-rata PDRB Atas Harga Konstan 2010 tahun 

2018-2022 Provinsi Bengkulu sangat jauh berbeda dengan 9 provinsi lainnya di 

Pulau Sumatera. 

Pertumbuhan PDRB di setiap provinsi yang ada di Pulau Sumatera 

dipengaruhi oleh jumlah penduduk. Adapun rasio dari PDRB dengan jumlah 

penduduk di setiap provinsi yang ada di Pulau Sumatera, yaitu yang terbesar 

terdapat di Provinsi Riau dimana rasionya adalah 75.743.078 : 1. Rasio terbesar 

yang kedua terdapat di Provinsi Jambi dengan rasio 42.313.792 : 1. Sedangkan 

rasio yang terkecil berada di Provinsi Bengkulu dimana rasionya adalah 

23.405.378 : 1. 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu dapat dilihat dari pertumbuhan 

PDRB atas dasar harga konstan. Sebagaimana yang terlihat dari Gambar 2 

diketahui bahwa selama lima tahun (2018-2022) pertumbuhan PDRB di Provinsi 

Bengkulu cukup baik walaupun mengalami penurunan pada tahun 2020.  

 

Gambar 2. Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Konstan 2010 Provinsi 

Bengkulu Tahun 2018-2022 (Miliar Rupiah) 

44.164,11 

46.345,45 46.338,43 

47.853,78 

49.916,06 

41.000,00

42.000,00

43.000,00

44.000,00

45.000,00

46.000,00

47.000,00

48.000,00

49.000,00

50.000,00

51.000,00

2018 2019 2020 2021 2022



4 
 

 
 

Berdasarkan  Gambar 2 dapat dilihat bahwa PDRB di Provinsi Bengkulu 

selama lima tahun terakhir mengalami kenaikan setiap tahunnya, kecuali pada 

tahun 2020 PDRB di Provinsi Bengkulu mengalami sedikit penurunan. Hal ini 

terjadi karena menurunnya beberapa  sektor yang ada di Provinsi Bengkulu pada 

tahun 2020, dimana menurunnya beberapa sektor ini disebabkan oleh adanya 

pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Menurut Kurniawan & 

Makarim (2022), jumlah kasus Covid-19 memiliki hubungan negatif yang 

signifikan terhadap perubahan kontribusi untuk sektor konstruksi; sektor 

penyediaan akomodasi, makan, dan minum; sektor jasa kesehatan dan kegiatan 

sosial; sektor jasa lainnya. Semakin tinggi jumlah kasus Covid-19, semakin tinggi 

penurunan kontribusi terhadap PDRB untuk sektor-sektor tersebut. Kenaikan 

PDRB Provinsi Bengkulu yang paling tinggi selama lima tahun terakhir yaitu 

terjadi pada tahun 2019, dimana kenaikannya sebesar 2.181,34 miliar rupiah.  

Pertumbuhan PDRB di Provinsi Bengkulu memang tidak pernah mengalami 

penurunan yang signifikan, namun hal tersebut masih menyebabkan pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Bengkulu tertinggal dibandingkan provinsi lainnya di Pulau 

Sumatera. Berdasarkan catatan BPS Provinsi Bengkulu, perekonomian Bengkulu 

pada tahun 2022 tumbuh sebesar 4,31% dimana lebih tinggi dari pada tahun 2021 

yaitu tumbuh sebesar 3,27%. Namun dari tahun 2018 sampai tahun 2019 

pertumbuhan ekonomi Bengkulu menurun dari sebesar 4,97% menjadi sebesar 

4,94%. Pertumbuhan ekonomi di Bengkulu terus menurun mencapai angka 

sebesar -0,02% pada tahun 2020, hal ini terjadi karena adanya pandemi Covid-19 

pada awal Maret 2020. Meskipun pada tahun 2021 sampai tahun 2022 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Bengkulu mulai membaik, tetapi belum mencapai 
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angka pertumbuhan ekonomi pada tahun 2019. Pertumbuhan PDRB di Provinsi 

Bengkulu ditentukan oleh pertumbuhan PDRB masing-masing kabupaten/kota di 

Provinsi Bengkulu yang beragam, seperti yang terlihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Rata-Rata Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Konstan 

2010 Menurut kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu Tahun 2018-

2022 (Miliar Rupiah) 

Kota Bengkulu merupakan kabupaten/kota yang memiliki rata-rata PDRB 

atas dasar harga konstan 2010 yang tertinggi di Provinsi Bengkulu seperti yang 

terlihat di Gambar 3. Sedangkan rata-rata PDRB terendah di Provinsi Bengkulu 
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(SIMREG Bappenas). Kesenjangan ekonomi di Provinsi Bengkulu dikarenakan 
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meninggalkan kabupaten/kota lainnya, serta ketersediaan infrastruktur yang 

mendukung tingginya PDRB perkapita di Kota Bengkulu.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Bengkulu yaitu dengan mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi 

PDRB di Provinsi Bengkulu, dikarenakan kondisi ekonomi suatu daerah tercermin 

dari kenaikan PDRB. Menurut Sari (2023), faktor-faktor yang mempengaruhi 

PDRB Pulau Jawa adalah investasi, tenaga kerja dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). Sedangkan menurut Fitriyani & Fisabilillah (2022), faktor-faktor 

yang mempengaruhi PDRB di Jawa Timur adalah Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi PDRB di Jawa Timur yaitu belanja pemerintah, IPM dan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Sabilla & Sumarsono, 2022). Lalu, Sari & 

Bustamam (2022) mengatakan faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB adalah 

PMDN, PMA dan jumlah penduduk. Selain itu, Nasution (2010) mengatakan 

bahwa faktor faktor yang mempengaruhi PDRB adalah PAD, dana alokasi umum, 

dana bagi hasil, pengeluaran pemerintah daerah, dan tenaga kerja. 

Pemerintah harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan apa saja 

yang mempengaruhi PDRB, seperti jumlah penduduk. Menurut para ahli ekonomi 

klasik jumlah penduduk yang semakin bertambah menyebabkan produksi 

marginal akan turun dan dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan Yunianto (2021) mengatakan apabila jumlah penduduk terlalu banyak, 

maka pertambahannya akan menurunkan tingkat kegiatan ekonomi karena 

produktivitas setiap penduduk telah menjadi negatif, sehingga kemakmuran 

masyarakat menurun. Menurut Data BPS Provinsi Bengkulu jumlah penduduk di 
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Provinsi Bengkulu selalu meningkat disetiap tahunnya, dimana hal ini tentu 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu. Meningkatnya 

jumlah penduduk setiap tahun akan menyebabkan bertambahnya tenaga kerja 

sehingga nilai produksi akan meningkat. Namun, permasalahan akan muncul 

apabila tidak diikuti dengan perluasan lapangan pekerjaan (Tumaleno dkk.,2022). 

Sedikitnya lapangan pekerjaan akan menyebabkan banyaknya pengangguran dan 

tingkat kemiskinan meningkat serta pertumbuhan ekonomi akan menurun. 

IPM juga berperan penting dalam peningkatan PDRB. Pembangunan manusia 

yang tinggi mengakibatkan jumlah penduduk meningkat sehingga tingkat 

konsumsi akan naik, maka mempermudah untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi. Pembangunan manusia yang tinggi mempengaruhi proses pertumbuhan 

ekonomi dan jika pertumbuhan ekonomi tinggi maka akan mempengaruhi kualitas 

pembangunan manusia (Ezkirianto & Alexandi, 2013). Berdasarkan data dari BPS 

Provinsi Bengkulu, IPM di Provinsi Bengkulu mengalami peningkatan di setiap 

tahunnya, peningkatan IPM tersebut bisa dikatakan bahwa indikator dari IPM 

mengalami perkembangan. Hal ini, seharusnya membuat pertumbuhan ekonomi 

semakin baik akan tetapi pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu masih 

mengalami peningkatan dan penurunan selama lima tahun terakhir. Selain itu, 

nilai PDRB di Provinsi Bengkulu masih berada di urutan terakhir di Pulau 

Sumatera. 

PDRB juga dipengaruhi oleh investasi, tujuan investasi yaitu untuk mengatasi 

masalah kurangnya modal di suatu daerah. Investasi terbagi menjadi dua bagian 

yaitu investasi PMDN dan investasi PMA. PMDN adalah pengeluaran untuk 

membeli barang produksi dan peningkatan kapasitas produksi dalam 
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perekonomian melalui investasi dalam negeri. PMDN memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi yang tercermin dari nilai 

tambah PDRB (Wulansuci, 2021). Adapun nilai investasi PMDN yang ada di 

Provinsi Bengkulu mengalami penurunan pada tahun 2020 dan 2021 yang 

disebabkan oleh berkurangnya kegiatan investasi.  

Investasi PMA juga dapat mempengaruhi PDRB. Dengan meningkatnya 

investasi PMA akan meningkatkan perkembangan dunia usaha serta terciptanya 

kesempatan kerja yang akan mendorong perkembangan ekonomi di suatu daerah. 

Semakin bertambah penanaman modal asing akan baik pula tingkat PDRB yang 

meningkatkan efisiensi pertumbuhan ekonomi (Fitriyani & Fisabilillah, 2022). 

Investasi PMA di Provinsi Bengkulu mengalami penurunan yang sangat 

signifikan pada tahun 2021 yaitu sebesar 2.745.256,32 juta rupiah. Meskipun pada 

tahun 2022 PMA di Provinsi Bengkulu mengalami peningkatan, namun nilai 

investasinya masih rendah jika dibandingkan dengan nilai investasi PMA pada 

tahun 2018 sampai tahun 2020.  

Dalam penelitian ini, Data PDRB atas harga konstan merupakan objek 

penelitian untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Terkait faktor-

faktor yang mempengaruhi PDRB perlu dilakukannya pengkajian lebih dalam. 

Dari banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB, faktor yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk, IPM, PMDN, PMA. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB di Provinsi Bengkulu perlu 

diketahui pengaruh antar faktor tersebut untuk meningkatkan PDRB di Provinsi 

Bengkulu. Pengaruh antar faktor tersebut dapat diketahui salah satunya 

menggunakan analisis regresi. Analisis regresi merupakan analisis yang 
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digunakan untuk melihat hubungan pengaruh antara satu atau lebih variabel 

independen terhadap variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data gabungan dari data cross section dan data time series. Data cross 

section digunakan untuk melihat perbedaan antara individu pada satu titik waktu 

tertentu. Sedangkan, data time series digunakan untuk melihat perubahan dalam 

satu individu dari waktu ke waktu. Apabila data cross section dan data time series 

dikombinasikan, maka bisa mengetahui bagaimana variabel-variabel berubah dari 

waktu ke waktu pada beberapa individu. Oleh karena itu, analisis yang bisa 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel. Regresi data 

panel merupakan pengembangan dari analisis regresi yang merupakan gabungan 

dari data time series dan data cross section.   

Pada penelitian ini, data tahun 2018 sampai 2022 merupakan data time series, 

sedangkan data cross section pada penelitian ini adalah data 10 kabupaten/kota di 

Provinsi Bengkulu. Keuntungan dari analisis regresi data panel adalah 

mempertimbangkan keragaman yang terjadi dalam unit cross section dan lebih 

informatif dari pada time series sederhana secara keseluruhan (Indrasetianingsih 

& Wasik, 2020). Menurut Rahman & Chamelia (2015) terdapat beberapa 

keunggulan menggunakan data panel yaitu dapat memberikan sejumlah data yang 

lebih besar, menaikkan derajat kebebasan, mengurangi kolinearitas diantara 

variabel penjelas, sehingga diperoleh informasi ekonometrik yang lebih efisien. 

Regresi data panel biasanya digunakan untuk melakukan pengamatan terhadap 

suatu data yang diteliti secara terus menerus selama beberapa periode. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produk Domestik 
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Regional Bruto (PDRB) di Provinsi Bengkulu Tahun 2018-2022 

Menggunakan Analisis Regresi Data Panel”. 

B. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi produk domestik regional bruto di Provinsi 

Bengkulu tahun 2018-2022 yaitu jumlah penduduk, IPM, PMDN, dan PMA. 

2. Pada model fixed effect asumsi yang digunakan hanya asumsi antar individu. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi PDRB di Provinsi Bengkulu pada tahun 2018-2022? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB di Provinsi Bengkulu pada 

tahun 2018-2022? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui model regresi data panel yang menggambarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi PDRB di Provinsi Bengkulu pada tahun 2018-

2022. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap PDRB 

secara signifikan di Provinsi Bengkulu pada tahun 2018-2022. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dalam memahami analisis regresi data 

panel. 
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2. Bagi instansi, agar bisa mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi PDRB dan bisa meningkatkan pertumbuhan PDRB di 

Provinsi Bengkulu. 

3. Peneliti selanjutnya, supaya bisa menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

referensi dan masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

1. Model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi PDRB di Provinsi Bengkulu pada Tahun 2018-2022 adalah 

Fixed Effect Model (FEM) dengan model persamaan hasil estimasi yaitu:  

    = 4.707.434 - 1.176.655    + 883.583,2    + 254.663,9    -  

1.487.616    -1.209.962    – 1.030.296    - 1.652.879    - 

1.307.408    - 1.003.657    +7.730.226     + 968.346,2     - 

175.666,1     

2. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap PDRB di Provinsi Bengkulu 

tahun 2018-2022 adalah indeks pembangunan manusia dan penanaman modal 

asing. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang disampaikan adalah: 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah Provinsi Bengkulu agar dapat 

meningkatkan produk domestik regional bruto sesuai dengan faktor-faktor 

yang mempengaruhinya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain dan 

menambah periode tahun yang dapat mempengaruhi produk domestik 

regional bruto dengan menggunakan model regresi data panel. 
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